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Abstract 

Climate change poses a significant challenge impacting various economic sectors, particularly 

agriculture and trade. This study aims to analyze the effects of climate change on business resilience 

in these two sectors and to identify adaptation strategies employed by business actors. A qualitative 

research method was used, involving in-depth interviews, field observations, and document analysis 

with business actors in climate-vulnerable areas. The findings indicate that climate change causes 

significant disruptions in agricultural production and trade distribution, resulting in uncertainty and 

economic losses. Nevertheless, adaptation strategies such as product diversification, the use of 

climate-resilient technologies, and supply chain management innovations have helped enhance 

business resilience. The main constraints identified include limited access to technology, 

information, and capital. This study recommends strengthening collaboration among government, 

private sector, and communities, as well as utilizing information technology to improve business 

preparedness against climate risks. These findings are expected to inform the development of more 

effective policies and adaptation strategies in response to climate change. 

Keywords: Climate Change, Business Resilience, Agriculture Sector, Trade Sector, Adaptation 

Strategies 

 

 

Abstrak 

 

Perubahan iklim merupakan tantangan besar yang memengaruhi berbagai sektor ekonomi, terutama 

pertanian dan perdagangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan iklim 

terhadap ketahanan bisnis di kedua sektor tersebut serta mengidentifikasi strategi adaptasi yang 

diterapkan pelaku usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pengumpulan 

data melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi pada pelaku bisnis di 

daerah rawan perubahan iklim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan iklim menyebabkan 

gangguan signifikan pada produksi pertanian dan distribusi perdagangan, yang menimbulkan risiko 

ketidakpastian dan kerugian ekonomi. Meskipun demikian, berbagai strategi adaptasi seperti 

diversifikasi produk, penerapan teknologi tahan iklim, dan inovasi manajemen rantai pasok telah 

membantu meningkatkan ketahanan bisnis. Kendala utama yang ditemukan adalah keterbatasan 

akses terhadap teknologi dan informasi serta modal usaha. Penelitian ini merekomendasikan 

penguatan kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat, serta pemanfaatan teknologi 

informasi untuk meningkatkan kesiapan bisnis menghadapi risiko iklim. Temuan ini diharapkan 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan strategi adaptasi yang lebih efektif dalam 

menghadapi perubahan iklim. 

 

Kata Kunci: Perubahan Iklim, Ketahanan Bisnis, Sektor Pertanian, Sektor Perdagangan, Strategi 

Adaptasi 
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PENDAHULUAN 

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan 

global yang paling mendesak di abad ke-21. Fenomena ini 

tidak hanya mempengaruhi kondisi lingkungan, tetapi juga 

memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor 

ekonomi, termasuk sektor pertanian dan perdagangan 

(IPCC, 2022). Ketahanan bisnis dalam dua sektor ini 

menjadi krusial karena mereka berperan penting dalam 

penyediaan pangan dan distribusi barang yang menopang 

kehidupan masyarakat luas. 

Sektor pertanian sangat rentan terhadap perubahan 

iklim karena sangat bergantung pada kondisi cuaca dan 

pola iklim yang stabil. Perubahan suhu, curah hujan, dan 

kejadian cuaca ekstrem dapat mengganggu produktivitas 

tanaman dan hewan ternak (FAO, 2021). Hal ini tidak 

hanya mengancam ketahanan pangan, tetapi juga 

berdampak pada pendapatan para pelaku usaha pertanian 

yang pada akhirnya memengaruhi stabilitas ekonomi 

wilayah. 

Di sisi lain, sektor perdagangan menghadapi 

tantangan yang berbeda namun tidak kalah kompleks. 

Perubahan iklim dapat mengganggu rantai pasok dan 

logistik, seperti terjadinya bencana alam yang 

menghambat distribusi barang atau meningkatnya biaya 

operasional akibat perubahan regulasi lingkungan 

(UNCTAD, 2020). Kondisi ini memaksa pelaku bisnis 

untuk mengadaptasi strategi mereka agar tetap kompetitif 

dan tahan terhadap risiko yang ada. 

Ketahanan bisnis dalam menghadapi perubahan iklim 

menjadi topik penting yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Ketahanan ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

bertahan menghadapi gangguan, tetapi juga kemampuan 

beradaptasi dan berinovasi untuk menjaga kesinambungan 

bisnis (Bhamra et al., 2011). Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai dampak perubahan iklim pada sektor pertanian 

dan perdagangan sangat penting untuk merumuskan 

kebijakan dan strategi mitigasi yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 

mendalam bagaimana perubahan iklim memengaruhi 

ketahanan bisnis di kedua sektor tersebut. Fokus utama 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

risiko yang dihadapi serta strategi adaptasi yang diterapkan 

oleh pelaku usaha. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pembuat 

kebijakan dan praktisi bisnis dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan menghadapi perubahan iklim. 

Secara keseluruhan, artikel ini akan membahas 

konsekuensi perubahan iklim terhadap dinamika bisnis di 

sektor pertanian dan perdagangan, serta menawarkan 

rekomendasi praktis untuk memperkuat ketahanan bisnis 

di tengah ketidakpastian iklim. Upaya ini sangat penting 

untuk memastikan kelangsungan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada kedua 

sektor tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perubahan iklim telah menjadi fokus utama dalam 

kajian lingkungan dan ekonomi karena dampaknya yang 

luas terhadap berbagai sektor kehidupan. Menurut laporan 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2022), 

peningkatan suhu global dan perubahan pola cuaca ekstrim 

berkontribusi pada ketidakstabilan ekosistem yang pada 

akhirnya memengaruhi produksi pertanian secara global. 

Hal ini diperkuat oleh temuan Food and Agriculture 

Organization (FAO, 2021) yang menyatakan bahwa 

fluktuasi iklim menyebabkan penurunan hasil panen dan 

kualitas produk pertanian, sehingga mengancam ketahanan 

pangan dan keberlangsungan bisnis petani. 

Sektor pertanian sangat rentan terhadap perubahan 

iklim karena sebagian besar kegiatan produksi bergantung 

pada kondisi alam yang tidak dapat dikontrol secara 

penuh. Perubahan suhu dan pola curah hujan memengaruhi 

masa tanam, tingkat kesuburan tanah, serta serangan hama 

dan penyakit tanaman (Porter et al., 2014). Risiko ini 

menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan dan 

menuntut para petani untuk beradaptasi dengan berbagai 

strategi seperti diversifikasi tanaman dan penerapan 

teknologi pertanian berkelanjutan (Lipper et al., 2014). 

Selain sektor pertanian, sektor perdagangan juga 

menghadapi tantangan besar akibat perubahan iklim. 

Gangguan pada rantai pasok akibat bencana alam, seperti 

banjir dan badai tropis, serta kebijakan lingkungan yang 

semakin ketat, mempengaruhi biaya dan kecepatan 

distribusi barang (UNCTAD, 2020). Kondisi ini 

menyebabkan perusahaan harus mengoptimalkan 

manajemen risiko dan melakukan inovasi dalam rantai 

nilai untuk mempertahankan daya saing dan kelangsungan 

bisnis (Christopher & Peck, 2004). 

Ketahanan bisnis menjadi konsep penting dalam 

menghadapi ketidakpastian yang ditimbulkan oleh 

perubahan iklim. Ketahanan bukan hanya kemampuan 

bertahan terhadap gangguan, tetapi juga mencakup 

kemampuan beradaptasi dan memulihkan kondisi secara 

cepat (Bhamra, Dani, & Burnard, 2011). Studi oleh Folke 

et al. (2010) menekankan pentingnya pembangunan 

ketahanan sosial-ekologis yang mengintegrasikan aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi agar bisnis dapat tetap 

berfungsi secara optimal di tengah perubahan iklim. 

Penelitian sebelumnya juga menyoroti peran inovasi 

dan kolaborasi dalam meningkatkan ketahanan sektor 

pertanian dan perdagangan. Misalnya, penggunaan 

teknologi informasi untuk monitoring cuaca dan 

pengelolaan rantai pasok secara real-time menjadi strategi 

efektif dalam mengurangi dampak perubahan iklim 

(Vermeulen, Campbell, & Ingram, 2012). Selain itu, 



JUKONI: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Bisnis   ISSN 3064-3406 (E) 

Volume 02, Nomor 02, Juni 2025 
  
 

27 
 

keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, mulai dari 

pemerintah hingga sektor swasta dan masyarakat lokal, 

penting untuk menciptakan sistem yang adaptif dan 

berkelanjutan (Smit & Wandel, 2006). 

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan 

tersebut, penelitian ini berusaha melengkapi literatur 

dengan fokus pada bagaimana dampak perubahan iklim 

secara spesifik mempengaruhi ketahanan bisnis di sektor 

pertanian dan perdagangan di Indonesia. Pemahaman 

mendalam tentang dinamika ini diharapkan dapat 

mendorong pengembangan strategi adaptasi yang lebih 

efektif dan kebijakan yang proaktif dalam menghadapi 

tantangan iklim di masa depan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan tujuan untuk memahami secara mendalam dampak 

perubahan iklim terhadap ketahanan bisnis di sektor 

pertanian dan perdagangan. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti menggali persepsi, 

pengalaman, serta strategi adaptasi pelaku bisnis yang sulit 

diukur hanya dengan data kuantitatif (Creswell, 2014). 

Selain itu, metode ini memberikan fleksibilitas dalam 

menggali konteks sosial dan lingkungan yang 

memengaruhi ketahanan bisnis. 

Data utama dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan pelaku bisnis di sektor pertanian dan 

perdagangan yang tersebar di beberapa daerah rawan 

perubahan iklim. Responden dipilih secara purposive, 

yaitu berdasarkan kriteria memiliki pengalaman langsung 

menghadapi dampak perubahan iklim dan aktif mengelola 

bisnis di sektor terkait. Wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang dampak yang dialami, 

strategi adaptasi yang diterapkan, serta kendala yang 

dihadapi dalam menjaga kelangsungan usaha. 

Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan 

studi dokumentasi sebagai sumber data pendukung. 

Dokumen yang dianalisis meliputi laporan pemerintah 

terkait perubahan iklim dan ketahanan pangan, data 

statistik produksi dan perdagangan, serta dokumen 

kebijakan yang relevan. Analisis dokumen ini membantu 

memperkuat validitas temuan dan memberikan gambaran 

kontekstual yang lebih luas mengenai kondisi sektor 

pertanian dan perdagangan. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti juga 

melakukan observasi lapangan untuk mengamati langsung 

kondisi fisik dan aktivitas bisnis di lokasi penelitian. 

Observasi ini penting untuk mendapatkan gambaran nyata 

tentang dampak perubahan iklim seperti kerusakan lahan, 

perubahan pola tanam, serta proses distribusi barang yang 

terpengaruh bencana alam. Observasi juga membantu 

mengkonfirmasi data yang diperoleh dari wawancara dan 

dokumen. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik (thematic analysis) untuk mengidentifikasi 

pola-pola utama dan tema yang berhubungan dengan 

dampak perubahan iklim dan ketahanan bisnis. Proses 

analisis meliputi pengkodean data, pengelompokan tema, 

serta interpretasi hubungan antar tema (Braun & Clarke, 

2006). Dengan teknik ini, peneliti dapat menyusun 

gambaran yang komprehensif mengenai strategi adaptasi 

dan faktor penghambat ketahanan bisnis. 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini 

menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan 

informasi dari wawancara, dokumen, dan observasi. Selain 

itu, teknik member checking dilakukan dengan meminta 

konfirmasi dari beberapa responden atas hasil temuan 

sementara. Pendekatan ini dilakukan untuk mengurangi 

bias dan meningkatkan keakuratan hasil penelitian. 

Secara etis, penelitian ini menjamin kerahasiaan 

identitas responden dengan memberikan kode anonim dan 

hanya menggunakan data untuk keperluan akademik. Izin 

penelitian diperoleh dari otoritas terkait dan responden 

secara sukarela memberikan persetujuan setelah 

memahami tujuan dan prosedur penelitian. Dengan 

metodologi yang sistematis dan etis ini, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan kontribusi yang valid dan 

bermanfaat dalam memahami dampak perubahan iklim 

terhadap ketahanan bisnis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan 

iklim memberikan dampak signifikan terhadap ketahanan 

bisnis di sektor pertanian. Banyak petani melaporkan 

adanya perubahan pola curah hujan dan peningkatan 

frekuensi cuaca ekstrem seperti kekeringan dan banjir yang 

mengganggu masa tanam dan hasil panen. Kondisi ini 

menyebabkan ketidakpastian produksi yang secara 

langsung berdampak pada pendapatan dan 

keberlangsungan usaha pertanian. Temuan ini sejalan 

dengan laporan FAO (2021) yang menegaskan bahwa 

perubahan iklim mengancam stabilitas produksi pangan 

global. 

Selain dampak fisik terhadap produksi, pelaku bisnis 

pertanian juga menghadapi tantangan dalam pengelolaan 

sumber daya alam yang semakin terbatas. Perubahan iklim 

menyebabkan penurunan kesuburan tanah dan 

meningkatnya serangan hama dan penyakit tanaman. Hal 

ini memaksa para petani untuk mengalokasikan lebih 

banyak sumber daya untuk pengendalian hama dan 

pemulihan lahan, yang berimplikasi pada peningkatan 

biaya produksi dan risiko kegagalan usaha. 

Di sektor perdagangan, perubahan iklim 

mempengaruhi kelancaran distribusi barang akibat 

gangguan pada rantai pasok. Bencana alam seperti banjir 

dan badai seringkali menghambat akses transportasi dan 
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menyebabkan keterlambatan pengiriman. Dampak ini 

mengakibatkan meningkatnya biaya logistik dan 

penurunan efisiensi operasional, yang pada akhirnya 

mempengaruhi profitabilitas bisnis perdagangan. Hal ini 

mendukung temuan UNCTAD (2020) tentang kerentanan 

sektor perdagangan terhadap risiko iklim. 

Penelitian juga menemukan bahwa ketahanan bisnis 

di kedua sektor tersebut sangat bergantung pada 

kemampuan adaptasi pelaku usaha. Strategi adaptasi yang 

umum diterapkan di sektor pertanian meliputi diversifikasi 

jenis tanaman, penggunaan varietas tahan iklim, dan 

penerapan teknik pertanian berkelanjutan. Sementara itu, 

di sektor perdagangan, inovasi dalam manajemen rantai 

pasok seperti penggunaan teknologi digital dan 

diversifikasi sumber pasokan menjadi kunci untuk 

menghadapi ketidakpastian iklim. 

Namun, masih terdapat kendala dalam penerapan 

strategi adaptasi, terutama keterbatasan akses terhadap 

informasi iklim yang akurat dan teknologi pertanian 

modern. Beberapa petani dan pelaku usaha perdagangan 

juga menghadapi keterbatasan modal untuk melakukan 

investasi dalam teknologi adaptasi. Hal ini 

mengindikasikan perlunya dukungan kebijakan yang lebih 

konkret dari pemerintah dan lembaga terkait untuk 

meningkatkan kapasitas adaptasi pelaku bisnis. 

Dalam konteks ketahanan bisnis, penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya penguatan kolaborasi antara 

sektor pemerintah, swasta, dan masyarakat. Kolaborasi ini 

diperlukan untuk mempercepat penyediaan akses 

teknologi, pelatihan adaptasi, serta pengembangan 

kebijakan insentif yang mendukung usaha adaptasi iklim. 

Upaya kolektif ini akan meningkatkan kemampuan sektor 

pertanian dan perdagangan dalam menghadapi risiko 

perubahan iklim secara berkelanjutan. 

Selain itu, hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

memberikan peran penting dalam memperkuat ketahanan 

bisnis. Teknologi seperti sistem peringatan dini cuaca, 

monitoring produksi berbasis digital, dan platform 

perdagangan online membantu pelaku usaha mengambil 

keputusan yang lebih cepat dan tepat dalam menghadapi 

dinamika iklim. Temuan ini konsisten dengan studi 

Vermeulen et al. (2012) yang menekankan peran TIK 

dalam adaptasi iklim. 

Secara keseluruhan, dampak perubahan iklim 

terhadap ketahanan bisnis di sektor pertanian dan 

perdagangan bersifat multidimensi, mencakup aspek 

produksi, distribusi, serta pengelolaan risiko. Penelitian ini 

menegaskan bahwa ketahanan bisnis tidak hanya 

tergantung pada faktor internal perusahaan, tetapi juga 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan eksternal dan 

dukungan institusional. Oleh karena itu, strategi adaptasi 

yang komprehensif dan terintegrasi sangat dibutuhkan 

untuk menghadapi tantangan iklim yang terus 

berkembang. 

Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini menjadi 

dasar penting dalam merumuskan rekomendasi kebijakan 

dan praktik bisnis yang responsif terhadap perubahan 

iklim. Investasi dalam teknologi adaptasi, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, serta pembangunan 

jaringan kolaboratif antar pemangku kepentingan 

merupakan langkah strategis yang harus diprioritaskan. 

Upaya ini akan mendorong ketahanan bisnis di sektor 

pertanian dan perdagangan, sekaligus mendukung 

pembangunan berkelanjutan di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa perubahan iklim 

memiliki dampak signifikan terhadap ketahanan bisnis di 

sektor pertanian dan perdagangan. Perubahan pola cuaca, 

kejadian cuaca ekstrem, serta perubahan lingkungan fisik 

yang diakibatkan oleh perubahan iklim secara langsung 

mengganggu produksi pertanian dan kelancaran distribusi 

perdagangan. Akibatnya, ketidakpastian dan risiko yang 

tinggi menjadi tantangan utama bagi para pelaku usaha 

dalam menjaga kelangsungan bisnis mereka. 

Ketahanan bisnis dalam menghadapi perubahan iklim 

sangat tergantung pada kemampuan adaptasi pelaku usaha. 

Strategi adaptasi yang diterapkan, seperti diversifikasi 

produk, penggunaan teknologi tahan iklim, dan inovasi 

dalam manajemen rantai pasok, telah membantu 

mengurangi dampak negatif tersebut. Namun, masih 

terdapat kendala seperti keterbatasan akses informasi, 

teknologi, dan modal yang menghambat efektivitas 

adaptasi. 

Peran pemerintah dan institusi terkait sangat penting 

dalam mendukung ketahanan bisnis melalui kebijakan 

yang mendorong pengembangan teknologi adaptif, 

pelatihan kapasitas, dan penyediaan insentif ekonomi. 

Selain itu, kolaborasi antara sektor swasta, masyarakat, 

dan pemerintah perlu diperkuat untuk menciptakan sistem 

bisnis yang lebih tangguh dan responsif terhadap risiko 

iklim. 

Teknologi informasi dan komunikasi juga berperan 

vital dalam memperkuat ketahanan bisnis. Pemanfaatan 

sistem peringatan dini, monitoring digital, dan platform 

perdagangan online membantu pelaku usaha dalam 

mengambil keputusan yang tepat waktu dan efektif 

menghadapi ketidakpastian iklim. Dengan demikian, 

integrasi teknologi modern dalam bisnis menjadi salah satu 

kunci sukses adaptasi terhadap perubahan iklim. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa ketahanan bisnis di sektor pertanian dan 

perdagangan merupakan hasil dari sinergi antara 

kemampuan adaptasi internal dan dukungan eksternal yang 

terorganisir. Untuk memastikan keberlanjutan bisnis di 
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tengah tantangan perubahan iklim, diperlukan strategi 

adaptasi yang komprehensif, dukungan kebijakan yang 

kuat, serta kolaborasi multisektoral yang berkelanjutan. 
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